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ABSTRACT

This study aimed to improve students’ critical thinking skills through the
implementation of a Deep Learning approach in teaching Environmental Issues
to Grade IX-2 students at SMP Negeri 3 Makassar. The study employed a
Classroom Action Research (CAR) design conducted in three cycles, with each
cycle consisting of four stages: (1) planning, (2) action implementation, (3)
observation, and (4) reflection. The participants were 22 students from Grade I1X-
2 at SMP Negeri 3 Makassar. Data were collected using a critical thinking skills
test and an observation sheet assessing the implementation of the Deep Learning
approach. The data were analyzed using quantitative and qualitative descriptive
analyses. The results showed that the students’ mean critical thinking score
increased from 84.09 in Cycle I to 98.18 in Cycle II and 99.09 in Cycle III. The
observation results also indicated an improvement in the implementation of the
Deep Learning approach, from 73.21% in Cycle I to 94.64% in Cycle II, reaching
100% in Cycle Ill. Furthermore, student engagement increased from 50.00% in
Cycle I to 75.00% in Cycle Il and reached 100% in Cycle Ill. These findings
indicate that the implementation of the Deep Learning approach can foster more
active, meaningful, and collaborative learning, thereby contributing to the
improvement of students’ critical thinking skills in learning Environmental
Issues.
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A. Pendahuluan

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan peneliti selama pelaksanaan Program

Pengalaman Lapangan (PPL) di kelas IX-2 SMP Negeri 3 Makassar adalah sebagian murid masih
kurang antusias mengikuti proses belajar. Hal ini terlihat dari masih adanya murid yang kurang
memperhatikan penjelasan guru, berbicara dengan teman saat pembelajaran berlangsung, dan
mudah terganggu oleh hal lain di dalam kelas. Kondisi tersebut membuat murid kurang fokus
dalam mengikuti pembelajaran sehingga keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar, seperti
berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat, masih kurang. Rendahnya keterlibatan murid
dalam proses pembelajaran menyebabkan kesempatan untuk menganalisis informasi,
mengemukakan alasan, dan memecahkan masalah menjadi terbatas, sehingga keterampilan
berpikir kritis murid juga masih rendah. Selain itu, instrumen evaluasi pembelajaran masih
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berfokus pada level kognitif rendah (C1/mengingat) belum mencapai level menganalisis, sehingga
kesempatan murid untuk mengasah kemampuan berpikir kritis mesih terbatas.

Menurut (Watson, 2018) keterampilan berpikir kritis terdiri atas lima indikator, yaitu
penarikan kesimpulan (inference), mengenali asumsi (assumptions), menganalisis argumen
(analyze argument), deduksi (deduction), dan interpretasi (interpretation). Kelima indikator
tersebut menggambarkan kemampuan murid dalam memahami informasi, mengevaluasi argumen,
menarik kesimpulan secara logis, serta mengambil keputusan berdasarkan bukti yang tersedia.
Sesuai dengan hasil penelitian Sihombing (2022), kondisi murid yang tidak terlibat langsung di
dalam pembelajaran menyebabkan murid memiliki kesempatan yang terbatas untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, menganalisis, dan
memecahkan masalah.

Menelaah akar permasalahan tersebut, terdapat beberapa faktor yang meyebabkan murid
tidak terlibat aktif dalam pembelajaran di dalam kelas. Salah satu faktor yang perlu mendapat
perhatian adalah pengelolaan kelas yang belum mampu melibatkan seluruh murid (Maryati, 2025).
Pengelolaan kelas yang baik tidak hanya menciptakan suasana belajar yang tertib, tetapi juga
mampu membangun interaksi yang aktif, menjaga fokus murid, serta memberikan kesempatan
yang sama kepada setiap murid untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Melalui
keterlibatan aktif tersebut, murid didorong untuk mengemukakan pendapat, menganalisis
informasi, berdiskusi, dan memecahkan masalah, sehingga keterampilan berpikir kritis dapat
meningkat (Iskandar, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, bermakna, dan mendorong keterlibatan murid
secara menyeluruh. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pendekatan mendalam
(Deep Learning). Pendekatan ini menekankan keterlibatan murid secara mendalam melalui prinsip
bermakna (meaningful learning), berkesadaran (mindful learning), dan menggembirakan (joyful
learning). Murid tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga aktif mengeksplorasi,
berdiskusi, merefleksikan, dan mengaitkan materi dengan pengalaman nyata schingga
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dapat berkembang dengan lebih baik (Aisy, 2026).

Beberapa hasil penelitian mengemukakan bahwa Penerapan pendekatan Deep Learning
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis murid (Alfi, 2026).
Nurito  (2026) mengemukakan bahwa pendekatan Deep Learning membantu murid
mengembangkan kemampuan menganalisis informasi dan menyampaikan argumen secara logis
berdasarkan data. Selain itu, Nurazizah (2025) juga mengemukakan bahwa pendekatan Deep
Learning mendorong murid untuk terlibat aktif dalam setiap proses pembelajaran melalui kegiatan
yang bermakna dan berpusat pada murid.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid. Namun, penelitian yang mengkaji penerapan
pendekatan ini melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada materi Isu-Isu Lingkungan di
jenjang SMP, masih terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan Deep
Learning yang mengintegrasikan prinsip bermakna (meaningful learning), berkesadaran (mindful
learning), dan menggembirakan (joyful learning). dalam materi Isu-Isu Lingkungan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid di dalam kelas.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral
dari Kemmis dan McTaggart. Model ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada peneliti
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dan guru untuk bekerja sama dalam mengidentifikasi permasalahan, menyusun tindakan
perbaikan, melaksanakan pembelajaran, melakukan observasi, serta merefleksikan hasil setiap
siklus sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya.

Setiap siklus penelitian terdiri atas empat tahapan yang saling berkaitan, yaitu: (1)
perencanaan (planning), yang meliputi penyusunan Rancangan Pembelajaran Mendalam (RPM),
penyusunan perangkat ajar, serta penyiapan instrumen penelitian; (2) pelaksanaan tindakan
(action), yaitu penerapan pendekatan Deep Learning pada pembelajaran materi Isu-Isu
Lingkungan; (3) pengamatan (observation), yang dilakukan selama proses pembelajaran untuk
mengamati aktivitas murid di dalam kelas serta keterlaksanaan tindakan; dan (4) refleksi
(reflection), yaitu menganalisis dan mengevaluasi hasil setiap siklus sebagai dasar perbaikan pada
siklus berikutnya.

Teknik pengambilan subjek penelitian dilakukan secara purposive sampling. Subjek dipilih
berdasarkan hasil observasi awal selama pelaksanaan PPL yang menunjukkan adanya
permasalahan dalam keterlibatan belajar dan kemampuan berpikir kritis murid pada kelas 1X-2
SMP Negeri 3 Makassar. Subjek penelitian mencakup seluruh murid kelas IX-2 yang berjumlah
22 orang pada tahun pelajaran 2026/2027.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi dan lembar tes
kemampuan berpikir kritis. Menurut (Watson, 2018) kemampuan berpikir kritis terdiri atas lima
indikator, yaitu penarikan kesimpulan (inference), mengenali asumsi (assumptions), menganalisis
argumen (analyze argument), deduksi (deduction), dan interpretasi (interpretation).Lembar
observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan penerapan pendekatan Deep Learning
selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan oleh guru pamong untuk menilai kesesuaian
pelaksanaan pembelajaran dengan Rancangan Pembelajaran Mendalam (RPM) serta
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki pada setiap siklus. Instrumen tes yang terdiri
dari 10 butir soal pilihan ganda telah melalui tahap validasi isi oleh dosen pembimbing dan guru
pamong. Selain itu, uji reliabilitas juga dilakukan guna memastikan soal-soal tersebut layak dan
dapat mengukur kelima indikator kemampuan berpikir kritis murid yang diberikan pada akhir
setiap siklus untuk mengetahui perkembangan kemampuan berpikir kritis murid setelah penerapan
pendekatan Deep Learning. Hasil observasi dan tes selanjutnya digunakan sebagai dasar refleksi
dalam menyusun perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Penetapan 10 butir soal pilihan ganda pada setiap siklus didasarkan pada pertimbangan
alokasi waktu pembelajaran. Setiap pertemuan dirancang dengan berbagai aktivitas dalam
pendekatan Deep Learning, seperti penyajian permasalahan kontekstual, diskusi kelompok,
pengerjaan LKM, presentasi hasil diskusi, serta refleksi pembelajaran. Oleh karena itu, waktu yang
dialokasikan untuk mengerjakan soal evaluasi disesuaikan agar seluruh rangkaian pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2015) yang menyatakan
bahwa jumlah butir soal dalam evaluasi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan di lapangan. Berdasarkan pendapat tersebut, jumlah soal pada setiap siklus terbatas,
instrumen evaluasi tetap mampu mengukur kemampuan berpikir kritis murid sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan indikator yang telah ditetapkan.

Menurut Redaelli (2025) penggunaan instrumen tes pilihan ganda (multiple choice) tidak
hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga dapat melatih dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis murid. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Tiruneh (2021) pengembangan dan
validasi instrumen tes pilihan ganda (multiple-choice test) khusus mata pelajaran sains dapat
mengukur indikator-indikator berpikir kritis seperti analisis, evaluasi argumen, dan penarikan
kesimpulan. Selain itu, hasil penelitian Dumayanti (2022) menunjukkan bahwa instrumen tes
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pilihan ganda berstruktur (two-tier) berbasis indikator berpikir kritis terbukti valid dan reliabel
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis murid. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini
menggunakan instrument tes pilihan ganda.

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa siklus, di mana setiap siklus terdiri atas satu
pertemuan dengan alokasi waktu 2 % 40 menit. Penetapan siklus didasarkan pada cakupan materi
yang terbagi atas tiga submateri berbeda, yaitu: Siklus I (kesehatan lingkungan), Siklus II
(pemanasan global), dan Siklus III (krisis energi). Setiap siklus dirancang sebagai satu pertemuan
utuh mengingat keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah serta kebutuhan untuk menyelaraskan
pelaksanaan penelitian dengan kalender akademik yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arikunto (2015) yang menyatakan bahwa jumlah siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) tidak ditentukan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang
ditemukan selama pelaksanaan penelitian. Meskipun setiap siklus dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan, tahap refleksi tetap dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengevaluasi hasil
tindakan dan menjadi dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Berikut alur kegiatan penelitian
tindakan kelas disajikan pada Tabel 1.

TABEL 1. Rencana Alur Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas

Tahapan Siklus I Siklus I1 Siklus ITT
Perencanaan 1. Membuat perangkat Membuat kembali perangkat Membuat kembali perangkat
pembelajaran seperti: RPM, pembelajaran  berdasarkan pembelajaran  berdasarkan
E-LKM, dan  skenario evaluasi Siklus I evaluasi Siklus II
pembelajaran

2. Menyusun modul interaktif
berbasis PBL, instrumen tes
pemahaman konsep, lembar

observasi, serta lembar
observasi keterlaksanaan
deep learning

3. Mempersiapkan media

power point.
4. Menyiapkan alat dan bahan
pembelajaran
5. Membuat kelompok murid
yang berjumlah 4 kelompok.
Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan pendekatan Deep

Pelaksanaan  pembelajaran
menggunakan  pendekatan

Pelaksanaan  pembelajaran
menggunakan  pendekatan

Pelaksanaan
Tindakan

Learning dengan model Problem
Based Learning (PBL) yang
terdiri atas lima tahapan, yaitu:

1. Orientasi murid pada masalah

Deep Learning dengan model
Problem Based Learning
(PBL) yang terdiri atas lima
tahapan, yaitu:

Deep Learning dengan model
Problem Based Learning
(PBL) yang terdiri atas lima
tahapan, yaitu:

melalui penyajian 1. Orientasi murid pada 1. Orientasi murid pada
permasalahan  kontekstual masalah melalui masalah melalui
tentang kesehatan lingkungan penyajian permasalahan penyajian permasalahan

2. Mengorganisasikan ~ murid kontekstual tentang kontekstual tentang
untuk belajar dalam kesehatan lingkungan kesehatan lingkungan
kelompok dan mengerjakan 2. Mengorganisasikan murid 2. Mengorganisasikan
E-LKM untuk  belajar  dalam murid untuk  belajar

3. Membimbing penyelidikan kelompok dan dalam kelompok dan
melalui diskusi dan pencarian mengerjakan LKM mengerjakan LKM
informasi 3. Membimbing 3.  Membimbing

4. Mengembangkan dan penyelidikan melalui penyelidikan melalui
menyajikan hasil karya praktikum
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Tahapan Siklus I Siklus IT Siklus ITI
5. Menganalisis dan 4. Mengembangkan dan gallery walk pencarian
mengevaluasi proses menyajikan hasil karya informasi
pemecahan 5. Menganalisis dan 4. Mengembangkan  dan
mengevaluasi proses menyajikan hasil karya
pemecahan 5. Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan
Observasi Peneliti dan guru pamong mengamati keterlaksanaan penerapan pendekatan Deep Learning serta
aktivitas murid menggunakan lembar observasi.
Refleksi Evaluasi hasil sebagai dasar perbaikan pada siklus selanjutnya.

Data penelitian dianalisis menggunakan dua teknik, yaitu: (1) statistik deskriptif untuk
menghitung nilai rata-rata, skor tertinggi, skor terendah serta persentase peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan (2) analisis deskriptif terhadap hasil observasi untuk mendeskripsikan
keterlaksanaan penerapan pendekatan Deep Learning berdasarkan skor setiap indikator pada setiap
siklus.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IX-2 SMP Negeri 3 Makassar dengan 22
murid sebagai subjek penelitian. Pelaksanaan penelitian mencakup tiga siklus yang masing-masing
siklus terdiri atas satu pertemuan. Selama proses penelitian, murid memberikan respons yang
semakin positif, dengan keterlibatan aktif, semangat belajar, dan kerja sama antar murid yang
meningkat pada setiap siklus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa hasil tes
kemampuan berpikir kritis murid dan hasil observasi keterlaksanaan penerapan pendekatan Deep
Learning. Hasil penelitian pada setiap siklus disajikan pada Tabel 2.

TABEL 2. Hasil Alur Penelitian Tindakan Kelas

Tahapan Siklus I Siklus 11 Siklus ITT
Perencanaan 1. Menyusun Rancangan 1. Melakukan revisi RPM 1. Melakukan revisi RPM
Pembelajaran ~ Mendalam berdasarkan hasil refleksi berdasarkan hasil refleksi
(RPM) Siklus 1. Siklus II.

2. Menyiapkan E-LKM, bahan 2. Menyiapkan alat dan 2. Menyiapkan tugas
ajar, media pembelajaran, bahan praktikum penyusunan mind map
instrumen tes kemampuan sederhana tentang 3. Menyiapkan lembar
berpikir kritis, dan lembar pemanasan global penilaian gallery walk.
observasi 3. Menyempurnakan LKM Dengan strategi two stay

3. Menyiapkan permasalahan dan media pembelajaran four stray
kontekstual tentang 4. Menyiapkan instrumen 4. Menata ruang kelas agar
kesehatan lingkungan observasi dan evaluasi. mendukung pelaksanaan
dalam bentuk video gallery walk.

4. Menyiapkan pembagian
kelompok belajar.

Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan Pembelajaran menggunakan Pembelajaran menggunakan
Tindakan pendekatan Deep Learning pendekatan Deep Learning pendekatan Deep Learning
dengan model Problem Based  dengan model PBL, yaitu: dengan model PBL, yaitu:

Learning (PBL) melalui 1. Orientasi murid pada 1. Orientasi murid pada

sintaks: masalah pemanasan masalah  krisis  energi

1. Orientasi  murid  pada global melalui video melalui video

masalah tentang kesehatan 2. Mengorganisasikan 2. Mengorganisasikan murid
lingkungan melalui video murid dalam kelompok dalam kelompok
3. Membimbing
penyelidikan melalui
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Tahapan Siklus I Siklus II Siklus ITT

2. Mengorganisasikan ~ murid percoban sederhan 3. Membimbing penyelidikan
ke dalam kelompok dan (replika efek rumah kaca) melalui penyusunan mind
mengerjakan E-LKM 4. Mengembangkan dan map

3. Membimbing penyelidikan mempresentasikan  hasil 4. Mengembangkan dan
melalui diskusi kelompok praktikum menyajikan hasil melalui

4. Mengembangkan dan 5. Menganalisis dan kegiatan gallery walk
menyajikan hasil diskusi mengevaluasi hasil dengan strategi two stay

5. Menganalisis dan diskusi serta melakukan four stray
mengevaluasi proses refleksi pembelajaran. 5. Menganalisis dan
pemecahan masalah melalui mengevaluasi hasil diskusi
refleksi. serta melakukan refleksi

pembelajaran.

Observasi Guru pamong mengamati Guru pamong mengamati Guru pamong mengamati
keterlaksanaan penerapan  peningkatan keterlibatan  keterlibatan seluruh murid
pendekatan Deep Learning, murid selama  kegiatan  selama kegiatan gallery walk,
aktivitas murid, serta  praktikum, keterlaksanaan  kolaborasi antarmurid,
kemampuan berpikir kritis  pembelajaran, dan  keterlaksanaan pembelajaran,
selama pembelajaran  perkembangan kemampuan  serta perkembangan
menggunakan lembar  berpikir kritis. kemampuan berpikir kritis.
observasi.

Refleksi Murid belum terlibat aktif  Praktikum sederhana  Kegiatan gallery walk berhasil
secara merata karena  berhasil meningkatkan ~ melibatkan seluruh  murid
pembelajaran masih  keaktifan  murid dalam  dalam pembelajaran. Murid
didominasi pengerjaan E-  berdiskusi dan menganalisis  aktif berdiskusi,
LKM. Sebagian murid masih  hasil pengamatan. Namun, mempresentasikan hasil,
mencari jawaban melalui masih terdapat beberapa  memberikan umpan balik,
Google sehingga kemampuan  murid yang belum  serta menunjukkan
berpikir kritis belum  berpartisipasi secara  peningkatan kemampuan
berkembang dengan baik. maksimal sehingga  berpikir kritis dan kolaborasi.
Perlu ditambahkan kegiatan  diperlukan pembelajaran  Indikator keberhasilan
yang lebih melibatkan seluruh  yang memberikan peran  penelitian  telah  tercapai
murid dan guru harus mampu  kepada seluruh murid. sehingga penelitian dihentikan
mengelola pembelajaran yang pada Siklus III.

lebih melibatkan murid di
dalam kelas.

Berikut disajikan hasil analisis statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis murid serta
hasil observasi keterlaksanaan penerapan pendekatan Deep Learning pada setiap siklus.
a. Siklus I

Pada Siklus I, pembelajaran dilaksanakan menggunakan pendekatan Deep Learning dengan
model Problem Based Learning (PBL) pada materi Kesehatan Lingkungan. Murid dibagi ke dalam
beberapa kelompok dan mengikuti tahapan PBL yang meliputi orientasi masalah,
mengorganisasikan murid untuk belajar, membimbing penyelidikan melalui E-LKM,
mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi, serta menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah melalui refleksi. Namun, sebagian murid masih kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Beberapa murid lebih berfokus menyelesaikan E-LKM dan mencari jawaban
melalui Google sehingga diskusi kelompok belum berjalan secara maksimal. Kondisi tersebut
menyebabkan keterlibatan murid dalam menganalisis permasalahan dan mengemukakan pendapat
masih rendah. Selain itu, guru masih kurang optimal dalam mengelola kelas sehingga belum
mampu mengondisikan seluruh murid untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Kondisi tersebut
menyebabkan keterlibatan murid dalam menganalisis permasalahan dan mengemukakan pendapat
masih rendah. Hasil tes kemampuan berpikir kritis murid pada Siklus I disajikan pada Tabel 3.
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TABEL 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Skor Siklus I

Statistik Siklus I
Jumlah Sampel 22

Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 90
Skor Terendah 70
Skor Rata-rata 84.09

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis murid pada
Siklus I menunjukkan bahwa dari 22 murid yang mengikuti pembelajaran, diperoleh skor tertinggi
sebesar 90 dan skor terendah sebesar 70 dari skor ideal 100. Rata-rata kemampuan berpikir kritis
murid mencapai 84.09. Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
85, capaian rata-rata pada Siklus I ini masih berada sedikit di bawah KKM dan tergolong belum
maksimal. Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya penguasaan murid pada tiga indikator
kemampuan berpikir kritis, yaitu interpretasi (interpretation), penarikan kesimpulan (inference),
dan pengenalan asumsi (recognition of assumptions), di mana murid masih mengalami kendala
dalam mengolah informasi serta bernalar secara mendalam. Rincian data pencapaian setiap
indikator kemampuan berpikir kritis murid disajikan pada Tabel 4.

TABEL 4. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Frekuensi Persentase
Penarikan kesimpulan (inference) 16 72.73%
Mengenali asumsi (assumptions) 18 81.82%
Menganalisis argument (analyze argument) 19 86.83%
Deduksi (Deduction) 18 81.82%
Interpretation 15 68.18%

Berdasarkan Tabel 4, indikator dengan persentase tertinggi adalah menganalisis argumen
(analyze argument) sebesar 86.36%, sedangkan indikator terendah adalah penarikan kesimpulan
(inference) sebesar 68.18% dan interpretasi (interpretation) sebesar 72.73%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian murid masih mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan
informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh. hasil analisis pada Siklus I
dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan tindakan pada Siklus II melalui kegiatan pembelajaran
yang lebih melibatkan murid secara aktif. Adapun hasil observasi keterlaksanaan pendekatan deep
learning pada siklus I pada tabel 5.

TABEL 5. Hasil Observasi Pendekatan Deep Learning pada Siklus I

Aspek yang Diamati Skor Maksimum  Skor Diperoleh  Persentase Kategori
Keterlaksanaan Pendekatan Deep Learning 56 41 73.21% Cukup
Aktivitas Murid 36 18 50.00% Kurang

Berdasarkan Tabel 5, hasil observasi pada Siklus I menunjukkan bahwa keterlaksanaan
penerapan pendekatan Deep Learning memperoleh skor 41 dari skor maksimum 56 atau sebesar
73.21% dengan kategori cukup. Sementara itu, aktivitas murid memperoleh skor 18 dari skor
maksimum 36 atau sebesar 50.00% dengan kategori kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan Deep Learning belum terlaksana secara maksimal sehingga keterlibatan murid dalam
pembelajaran masih rendah.

b. Siklus IT

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, pembelajaran diperbaiki dengan menambahkan
kegiatan praktikum sederhana untuk meningkatkan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran.
Murid dibagi ke dalam beberapa kelompok dan mengikuti tahapan PBL yang meliputi orientasi
masalah, mengorganisasikan murid untuk belajar, membimbing penyelidikan melalui kegiatan
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praktikum, mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi, serta menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah melalui refleksi. Melalui kegiatan praktikum, murid melakukan
pengamatan, berdiskusi, menganalisis hasil percobaan, dan menyimpulkan hasil berdasarkan fakta
yang diperoleh. Dibandingkan dengan Siklus I, murid terlihat lebih antusias dan mulai aktif
mengemukakan pendapat serta berdiskusi dalam kelompok. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa murid yang belum berpartisipasi secara maksimal sehingga keterlibatan seluruh murid
dalam pembelajaran belum sepenuhnya merata. Hasil tes kemampuan berpikir kritis murid pada
Siklus II disajikan pada Tabel 6.
TABEL 6. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Skor Siklus II

Statistik Siklus II
Jumlah Sampel 22

Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 90
Skor Rata-rata 98.18

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis murid pada
Siklus II menunjukkan bahwa dari 22 murid yang mengikuti pembelajaran, diperoleh skor tertinggi
sebesar 100 dan skor terendah sebesar 90 dari skor ideal 100. Rata-rata kemampuan berpikir kritis
murid meningkat signifikan menjadi 98.18. Capaian ini menunjukkan peningkatan yang nyata
dibandingkan dengan Siklus I yang memperoleh rata-rata 84.09. Jika dibandingkan dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 85, hasil pada Siklus II ini mengindikasikan bahwa
seluruh murid telah berhasil melampaui batas KKM dengan ketuntasan belajar yang sangat tinggi.
Adapun rincian data perolehan tiap indikator kemampuan berpikir kritis murid pada Siklus 1I
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siklus II

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Frekuensi Persentase
Penarikan kesimpulan (inference) 21 95.45%
Mengenali asumsi (assumptions) 20 90.91%
Menganalisis argument (analyze argument) 21 95.45%
Deduksi (Deduction) 21 95.45%
Interpretation 19 86.36%

Berdasarkan Tabel 7, kemampuan berpikir kritis murid pada Siklus II mengalami
peningkatan signifikan pada seluruh indikator jika dibandingkan dengan Siklus I. Tiga indikator
yaitu penarikan kesimpulan (inference), menganalisis argumen (analyze argument), dan deduksi
(deduction) memperoleh persentase tertinggi sebesar 95.45%. Sementara itu, indikator mengenali
asumsi (assumptions) mencapai 90.91%. Meskipun indikator interpretasi (interpretation)
memperoleh persentase terendah yaitu 86.36%, capaian tersebut sudah melampaui KKM sebesar
85. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar murid telah mampu mengolah dan
menginterprestasikan informasi dengan baik, walau masih membutuhkan sedikit penguatan pada
aktivitas pembelajaran di Siklus III. Adapun hasil observasi keterlaksanaan penerapan pendekatan
Deep Learning pada Siklus II disajikan pada Tabel 8.

TABEL 8. Hasil Observasi Pendekatan Deep Learning pada Siklus I1

Aspek yang Diamati Skor Skor Siklus 11 Persentase Kategori
Maksimum
Keterlaksanaan Pendekatan Deep 56 53 94.64% Sangat Baik
Learning
Aktivitas Murid 36 27 75.00% Cukup
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Berdasarkan Tabel 8, hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan penerapan pendekatan
Deep Learning pada Siklus II memperoleh skor 53 dari skor maksimum 56 atau sebesar 94.64%,
sedangkan aktivitas murid memperoleh skor 27 dari skor maksimum 36 atau sebesar 75.00%. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan Siklus 1.

c.  Siklus IIT

Hasil refleksi pada Siklus II, pembelajaran diperbaiki dengan menerapkan kegiatan gallery
walk untuk melibatkan seluruh murid secara aktif dalam proses pembelajaran. Murid dibagi ke
dalam beberapa kelompok dan mengikuti tahapan Problem Based Learning (PBL) yang meliputi
orientasi masalah, mengorganisasikan murid untuk belajar, membimbing penyelidikan melalui
penyusunan mind map, mengembangkan dan menyajikan hasil melalui kegiatan gallery walk, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah melalui refleksi. Pada kegiatan gallery
walk, setiap murid memiliki peran masing-masing, yaitu menyusun mind map, mempresentasikan
hasil diskusi, mengamati hasil kerja kelompok lain, serta memberikan tanggapan dan penilaian
terhadap hasil yang dipresentasikan. Melalui kegiatan tersebut, seluruh murid terlibat aktif dalam
berdiskusi, bertukar pendapat, menganalisis informasi, dan menyimpulkan hasil pembelajaran.
Dibandingkan dengan Siklus II, keterlibatan murid meningkat secara menyeluruh sehingga
suasana pembelajaran menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna. Hasil tes kemampuan
berpikir kritis murid pada Siklus III disajikan pada Tabel 9.

TABEL 9. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Skor Siklus II1

Statistik Siklus 11T
Jumlah Sampel 22

Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 90
Skor Rata-rata 99.09

Berdasarkan Tabel 9, hasil analisis statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis murid pada
Siklus IIT menunjukkan bahwa dari 22 murid yang mengikuti pembelajaran, diperoleh skor
tertinggi sebesar 100 dan skor terendah sebesar 90 dari skor ideal 100. Rata-rata kemampuan
berpikir kritis murid mencapai 99.09, mengalami peningkatan dibandingkan rata-rata Siklus II
yaitu 98.18. Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 85, capaian
rata-rata pada Siklus III ini berada jauh di atas KKM dan menunjukkan bahwa seluruh murid telah
mencapai ketuntasan belajar secara optimal secara klasikal. Adapun rincian data perolehan tiap
indikator kemampuan berpikir kritis murid pada Siklus III disajikan pada Tabel 10.

TABEL 10. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siklus III

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Frekuensi Persentase
Penarikan kesimpulan (inference) 22 100%
Mengenali asumsi (assumptions) 22 100%
Menganalisis argument (analyze argument) 22 100%
Deduksi (Deduction) 22 100%
Interpretation 21 95.45%

Berdasarkan Tabel 10, seluruh indikator kemampuan berpikir kritis murid mengalami
peningkatan berkelanjutan jika dibandingkan dengan Siklus II. Empat indikator, yaitu penarikan
kesimpulan (inference), mengenali asumsi (assumptions), menganalisis argumen (analyze
argument), dan deduksi (deduction), berhasil mencapai persentase sempurna sebesar 100%.
Sementara itu, indikator interpretasi (interpretation) meningkat signifikan menjadi 95.45%, yang
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mana angka ini berada jauh di atas KKM sebesar 85. Temuan ini membuktikan bahwa murid telah
mampu menginterpretasikan informasi, menganalisis permasalahan, menggunakan penalaran
logis, serta merumuskan kesimpulan secara tepat melalui sintaks pembelajaran Deep Learning
berintegrasi metode Gallery Walk. Adapun hasil observasi keterlaksanaan penerapan pendekatan
Deep Learning pada Siklus III disajikan pada Tabel 11.

TABEL 11. Hasil Observasi Pendekatan Deep Learning pada Siklus I11

Aspek yang Diamati Skor Maksimum  Skor Perolehan Persentase Kategori
Keterlaksanaan Pendekatan Deep 56 56 100% Sangat Baik
Learning
Aktivitas Murid 36 36 100% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 8, hasil observasi pada Siklus III menunjukkan bahwa keterlaksanaan
penerapan pendekatan Deep Learning memperoleh skor 56 dari skor maksimum 56 atau sebesar
100% dengan kategori sangat baik. Aktivitas murid juga memperoleh skor 36 dari skor maksimum
36 atau sebesar 100% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh
tahapan pembelajaran telah terlaksana sesuai dengan Rancangan Pembelajaran Mendalam (RPM)
dan seluruh murid terlibat aktif selama proses pembelajaran
2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid pada materi Isu-Isu Lingkungan di SMP Negeri 3
Makassar. Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis yang
meningkat secara signifikan dari 84.09 pada Siklus I, menjadi 98.18 pada Siklus II, dan mencapai
99.09 pada Siklus III. Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran yang ditetapkan sekolah sebesar 85, capaian rata-rata pada Siklus I tergolong belum
maksimal karena masih berada sedikit di bawah KKM. Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya
penguasaan murid pada tiga indikator utama, yaitu interpretasi (68.18%), penarikan kesimpulan
(72.73%), dan mengenali asumsi (81.82%). Namun, setelah dilakukan perbaikan tindakan, capaian
rata-rata pada Siklus II (98.18) dan Siklus III (99.09) berada jauh melampaui KKM 85 dengan
tingkat ketuntasan belajar murid yang mencapai kategori sangat tinggi. Peningkatan ini sejalan
dengan penelitian Kua (2026) yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam
terbukti efektif mengasah kemampuan berpikir kritis murid pada materi IPA.

Pada Siklus I, penerapan pendekatan Deep Learning belum berjalan secara maksimal karena
pembelajaran masih berpusat pada penyelesaian E-LKM. Sebagian besar murid hanya berfokus
menyelesaikan tugas, bahkan beberapa murid mencari jawaban melalui Google tanpa menganalisis
permasalahan yang diberikan. Akibatnya, hanya beberapa murid yang terlibat dalam diskusi
kelompok, sedangkan murid mengerjakan hal lain di luar materi IPA. Kondisi tersebut
menyebabkan kesempatan murid untuk mengemukakan pendapat, menganalisis informasi, dan
memecahkan masalah masih terbatas. Menurut Marudut (2020), keterlibatan murid secara aktif di
dalam kelas dapat meningkatkan kesadaran untuk berpikir kritis.. Oleh karena itu, rendahnya
keterlibatan murid pada Siklus I berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis.

Perbaikan tindakan pada Siklus II dilakukan dengan menghadirkan kegiatan praktikum
sederhana yang memberi pengalaman belajar secara langsung kepada murid. Melalui kegiatan ini,
murid tidak lagi hanya mengerjakan LKM, tetapi juga melakukan pengamatan, berdiskusi,
mengemukakan pendapat, dan menyimpulkan hasil berdasarkan hasil percobaan yang diperoleh.
Pembelajaran menjadi lebih interaktif sehingga lebih banyak murid yang terlibat aktif
dibandingkan pada Siklus I. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Putri (2022) yang menyatakan
bahwa kegiatan praktikum memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir
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kritis karena memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Melalui praktikum, murid melakukan pengamatan, mengumpulkan dan
menganalisis data, berdiskusi, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna sehingga mampu mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kritis murid.

Penerapan pendekatan Deep Learning pada siklus II juga diperkuat melalui kegiatan
praktikum sederhana yang mampu meningkatkan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran.
Melalui praktikum, murid tidak hanya mengamati, tetapi juga berdiskusi, menganalisis hasil
pengamatan, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh. Sejalan dengan pendapat
Apriniarti  (2026), mengatakan bahwa kegiatan praktikum ini mengintegrasikan prinsip
pembelajaran yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful)
sehingga murid lebih aktif mengikuti setiap tahapan pembelajaran. Selain itu, praktikum
membantu murid membangun pemahaman secara mandiri melalui pengalaman langsung. Kondisi
tersebut mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis karena murid terlibat dalam
mengamati, menganalisis, mengemukakan pendapat, dan menyelesaikan permasalahan secara
kolaboratif.

Peningkatan keterlibatan murid semakin terlihat pada Siklus III melalui kegiatan gallery
walk. Pada kegiatan ini, setiap murid memiliki peran, baik sebagai penyusun mind map, penyaji
hasil diskusi, maupun penilai hasil kerja kelompok lain. Pembagian peran tersebut membuat
seluruh murid berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. Murid tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga menjelaskan konsep, memberikan tanggapan, mengajukan pertanyaan, dan
mengevaluasi hasil kerja kelompok lain. Sejalan dengan pendapat Wiwiet (2022) mengatakan
bahwa gallery walk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid dalam menganalisis
informasi, berdiskusi, serta memberikan alasan terhadap pendapat yang disampaikan.

Penerapan pendekatan Deep Learning pada siklus III diperkuat melalui kegiatan gallery
walk yang melibatkan seluruh murid secara aktif dalam proses pembelajaran. Setiap kelompok
menyusun mind map berdasarkan hasil diskusi, kemudian mempresentasikan hasilnya kepada
kelompok lain, sementara anggota kelompok lain berkeliling untuk mengamati, memberikan
tanggapan, dan melakukan penilaian. Menurut Mahbubah (2026), kegiatan gallery walk m
mendorong murid untuk terlibat aktif dan berkolaborasi selama proses pembelajaran. Sejalan
dengan hal tersebut, Apriniarti (2026), murid lebih aktif mengikuti setiap tahapan pembelajaran
jika pembelajaran mengintegrasikan prinsip pembelajaran mendalam yang berkesadaran
(mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful).

Secara implikasi, temuan penelitian ini memberikan kontribusi praktis maupun metodologis
dalam lingkup pembelajaran [PA. Penerapan Deep Learning yang dipadukan dengan praktikum
sederhana dan Gallery Walk terbukti dapat dijadikan strategi pembelajaran yang efektif bagi guru
untuk mentransformasi suasana kelas pasif menjadi kolaboratif, sekaligus mengalihkan fokus
pembelajaran murid dari sekadar hafalan (recall) menuju kemampuan berpikir kritis. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Wiwiet (2022) menunjukkan bahwa penerapan metode praktikum
dan Gallery Walk berbasis analisis mampu meningkatkan keaktifan serta kemampuan berpikir
kritis murid dalam pembelajaran IPA.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sangat positif, penelitian tindakan kelas ini tetap
memiliki beberapa keterbatasan. Hasil penelitian ini terbatas pada satu kelas subjek (kelas 1X-2
SMP Negeri 3 Makassar dengan jumlah 22 murid), sehingga temuan ini tidak dapat
digeneralisasikan secara langsung pada populasi sekolah lain tanpa menyesuaikan karakteristik
murid dan konteks lingkungan belajar. Selain itu, implementasi tindakan dibatasi pada materi Isu-
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Isu Lingkungan dalam rentang tiga siklus, di mana efektivitas sintaks Deep Learning mungkin
menunjukkan dinamika yang berbeda jika diterapkan pada topik-topik IPA lain yang lebih
mendominasi kalkulasi matematis atau konsep yang bersifat sangat abstrak.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan Deep Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kolaborasi murid pada materi Isu-Isu Lingkungan di SMP Negeri 3 Makassar. Peningkatan
tersebut terlihat dari rata-rata kemampuan berpikir kritis murid yang meningkat dari 84.09 pada
Siklus I menjadi 98.18 pada Siklus IT dan 99.09 pada Siklus III. Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap siklus, ditandai dengan
semakin aktifnya keterlibatan murid dalam proses pembelajaran.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis terjadi seiring dengan semakin baiknya penerapan
pendekatan Deep Learning. Pada Siklus I, pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan E-
LKM sehingga keterlibatan murid belum merata. Perbaikan melalui kegiatan praktikum pada
Siklus II dan gallery walk pada Siklus III berhasil mendorong seluruh murid untuk berpartisipasi
aktif dalam mengamati, berdiskusi, menganalisis, mempresentasikan hasil, serta memberikan
tanggapan terhadap hasil kerja kelompok lain. Dengan demikian, pendekatan Deep Learning
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan kolaboratif sehingga
berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis murid.
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